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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang pengaruh intervensi caregiver dan terapi musik terhadap 

tingkat depresi pasien stroke di RSUP Prof. DR. R.D. Kandou Manado 

dilaksanakan selama 4 minggu. Penelitian ini melibatkan 74 responden yang 

terdiri dari 69  responden (Kelompok Intervensi) di RSUP Prof DR. R.D. 

Kandou Manado dan 15 responden. 

Simpulan yang didapatkan berdasar hasil penelitian sebagai berikut: 

Karakteristik Responden sebagai berikut :  

mayoritas responden berada rentang  umur 45 -59  tahun  yaitu 

sebanyak 34 responden (45,9%),  responden perempuan sama dengan jumlah 

responden laki-laki yaitu 37 responden (50%).  lama serangan yaitu 1 - 4  hari 

sebanyak 53 responden (71,6%), responden dengan ketergantungan berat 

sebanyak 43 responden (58,1%) tapi ada 11 responden ketergantungan sedang 

(14,9%).  

6.1.1 Berdasarkan analisis bivariat ketiga intervensi (intervensi caregiver, 

terapi musik, dan gabungan intervensi) secara statistik berbeda nyata 

dengan tingkat signifikansi ke-3 perlakuan p=0.00 (<0.10). Ini berarti 

secara  statistik ingkat depresi mengalami penurunan  dan berbeda 

nyata dengan sebelum intervensi. 

6.1.2 Berdasarkan analisis multivariat secara statistik yang berpengaruh 

nyata  hanya intervensi caregiver dan intervensi gabungan 

caregiver dan terapi  musik. Secara parsial pada intervensi 

caregiver yang berpengaruh nyata  hanya perlakuan utama 

caregiver dengan P=.001 dan lama serangan  dengan P=.001. 

Sedangkan pada intervensi gabungan yang berpengaruh  nyata 

adalah intervensi gabungan itu sendiri dengan P=.001, jenis kelamin 

dengan P=.051 dan lama serangan dengan P=.017. Berdasarkan nilai 

Cox  and Snell pada uji Pseudo R-Square diperoleh 61,7% 

intervensi caregiver, 82,6%musik dan 68,6% intervensi gabungan, ini 
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berarti bahwa  variabel independen mempunyai kontribusi untuk 

perubahan variabel  dependen adalah sebanyak 61,7% pada 

intervensi caregiver, 82,6% terapi  musik dan 68,6% intervensi 

gabungan sebanyak 100% dikurangi dengan  angka Pseudo R-

Square ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

6.1.3 Berdasarkan dengan nilai Odds rasio diperoleh informasi, dengan 

contoh  pada intervensi caregiver menunjukkan tingkat keberhasilan 

intervensi 140 kali lebih besar dari pada kelompok kontrol untuk 

pengendalian tingkat depresi. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Praktik Keperawatan 

Melaksanakan mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan perawat 

serta meningkatkan peran perawat tentang intervensi caregiver dan 

terapi musik sehingga bisa di gunakan dalam tatanan pelayanan 

keperawatan di rumah sakit misalnya menggunakan musik di dalam 

ruangan perawatan. 

6.2.2   Bagi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan 

memberikan wacana baru bagi institusi pendidikan untuk 

mengembangkan kajian ilmiah, khususnya tentang teori caregiver dan 

terapi musik agar lebih efektif menurunkan tingkat depresi pasien 

stroke. 

6.2.3    Bagi pasien dan keluarga 

Kiranya caregiver dapat berfungsi secara maksimal untuk 

memperoleh informasi yang benar dan tepat tentang perawatan pasien 

stroke dan terapi musik dapat dilakukan sebagai salah satu intervensi 

yang membantu pasien stroke menjalani perawatan di rumah sakit. 
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